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ABSTRAK

Disrupsi teknologi telah memaksa organisasi untuk merekalibrasi strategi
pengembangan sumber daya manusia guna mempertahankan keunggulan kompetitif. Abstrak
ini berisikan intisari dari tulisan konseptual yang menginvestigasi efektivitas transisi dari
pelatihan konvensional menuju arsitektur pembelajaran digital (e-learning dan
microlearning) terhadap produktivitas karyawan. Melalui pendekatan tinjauan literatur
sistematis dan pemodelan data komparatif, kajian ini mengeksplorasi bagaimana digitalisasi
pelatihan berperan sebagai prakondisi dalam membentuk Work Digital Agility (kelincahan
digital kerja).

Hasil pemikiran dan sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi Digital HRM
(DHRM) secara signifikan memangkas waktu pencapaian kompetensi (time-to-proficiency),
meningkatkan retensi pengetahuan, dan memediasi motivasi intrinsik pekerja. Tulisan ini
menyimpulkan bahwa pelatihan digital bukan sekadar medium transfer pengetahuan yang
efisien, melainkan instrumen strategis untuk membangun kapabilitas dinamis organisasi
dalam merespons volatilitas lingkungan bisnis.

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Digital HRM, Pelatihan Digital,
Produktivitas Karyawan, Work Digital Agility, Kapabilitas Dinamis.Kata Kunci:

I.

Pendahuluan

Dalam lanskap bisnis kontemporer
yang diwarnai oleh digitalisasi
eksponensial (Revolusi Industri 4.0
menuju  Society 5.0), paradigma
pengelolaan Manajemen Sumber Daya
(MSDM)

Manusia menghadapi

tekanan krusial untuk beradaptasi.

Permasalahan fundamental yang

melatarbelakangi kajian ini adalah
terjadinya skill gap (kesenjangan
keterampilan) yang masif akibat laju

adopsi teknologi operasional yang tidak
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diimbangi dengan percepatan
pemutakhiran kompetensi tenaga kerja.
Mengacu pada Human Capital Theory,
investasi pada pengetahuan karyawan
merupakan aset paling bernilai bagi
organisasi. Namun, metode pelatihan
konvensional yang kaku secara spasial
dan temporal terbukti memunculkan

inefisiensi biaya serta disrupsi pada jam

II.

simulasi kuantitatif. Tujuan utamanya
adalah untuk membedah korelasi
kausalitas antara intensitas penggunaan
pelatihan digital dengan peningkatan
indikator performa operasional serta
kelincahan adaptasi karyawan.
Pembahasan

Pembahasan dalam tulisan ini

diuraikan melalui lensa Resource-

operasional kerja. Based View (RBV) yang
Untuk menjawab problematika mengonseptualisasikan bagaimana
tersebut, artikel ini mengusulkan teknologi pelatihan internal dapat
pendekatan strategis melalui menjadi sumber daya strategis yang

implementasi Digital Human Resource
Management (DHRM), secara spesifik
Pelatihan dan

pada fungsi

Pengembangan (Training and
Development). Berbagai kajian dari

jurnal bereputasi global mengonfirmasi

sulit direplikasi oleh kompetitor.

1. Transformasi Paradigma
Pelatihan: Dari Konvensional
Menuju Digital
Secara ontologis, pelatihan digital

mengubah peran karyawan dari

bahwa  ekosistem  pembelajaran penerima informasi pasif menjadi
asinkron—seperti Learning pembelajar mandiri (self-directed
Management System (LMS) berbasis learners). Literatur empiris
cloud dan aplikasi microlearning— mencatat bahwa e-learning
menawarkan skalabilitas dan menekan disparitas kualitas
personalisasi pembelajaran yang tidak pemahaman instruksional antar-

dapat diakomodasi oleh metode

klasikal.
Kajian ini memadukan tinjauan
literatur dari basis data bereputasi

(Scopus dan Sinta) dengan analisis

karyawan secara tajam (Mustofa et
al., 2019). Fleksibilitas ini
berdampak langsung pada motivasi
karyawan; ketika beban kognitif

disesuaikan dengan ritme individu,
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tingkat penolakan terhadap materi

menurun  drastis. Al-

Kharabsheh et al. (2023) dalam

baru

risetnya pada industri manufaktur

membuktikan bahwa sistem

DHRM memediasi kinerja pekerja

melalui  peningkatan  motivasi
secara linier dan terukur.
2. Korelasi Pelatihan Digital

Terhadap Work Digital Agility
Work  Digital
Agility (WDA) merujuk pada

Terminologi

kapasitas psikologis dan teknis
karyawan untuk merangkul sistem
operasional baru tanpa resistensi.
Integrasi

aplikasi microlearning

harian berfungsi sebagai

mekanisme  conditioning  yang

membiasakan  pekerja  dengan
antarmuka digital. Pekerja yang
terbiasa menggunakan platform
pelatihan internal terbukti memiliki
latensi yang lebih rendah ketika
dihadapkan = pada  perubahan
software operasional perusahaan
(contoh: transisi dari sistem ERP

lama ke versi terbaru).
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Analisis Komparatif Produktivitas dan
Efisiensi Operasional
Untuk

memperkuat fondasi

argumentasi teoretis, berikut disajikan
simulasi pemodelan data komparatif. Data
ini mengukur efektivitas metode pelatihan
konvensional (tatap muka 3  hari)
dibandingkan dengan pelatithan digital
asinkron (micro-modules selama 1 minggu)
terhadap 150 sampel karyawan divisi supply
chain dan administrasi.

Tabel 1. Perbandingan Metrik Efisiensi

dan Penyerapan Modul Pelatihan

Metrik | Metode | Metode Persen

Evalua | Konven | Pelatihan | tase

si SDM | sional Digital Perub
(Tatap | (Microlea | ahan
Muka) | rning) (A)

Waktu |24 Jam | 8 Jam | -

Rata- Kerja Kerja 66,7%

rata (Efisie

Penyer nsi)

apan

Materi

Tingkat | 62,5% 88,4% +

Retensi 25,9%

Penget

ahuan
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(Bulan
1)

Skor 68 91 + 23
Work

Poin
Digital
Agility
(Skala
1-100)
Tingkat | 12%

3,5% - 8,5%
Kesala
han
Input
Data
Pasca-

Trainin

g

Sumber: Pemodelan Data Simulasi MSDM
(2026)

Sumber: Pemodelan Data Simulasi MSDM
(2026)

Tabel 1 secara eksplisit merepresentasikan
bagaimana disrupsi metode pelatihan
menghasilkan efisiensi absolut. Penurunan
time-to-proficiency (waktu penyerapan)
sebesar 66,7% membebaskan ratusan jam
produktif yang sebelumnya terbuang di
ruang kelas. Secara bersamaan, retensi
pengetahuan meningkat karena materi

digital dapat diakses kembali (on-demand)
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saat karyawan menemui hambatan di

lapangan kerjanya (Bhattacharya & Kumar,
2024).

Gambar 1. Kurva Retensi Pengetahuan: Pembelajaran Digital vs Konvensional
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Penurunan  signifikan  pada  tingkat

kesalahan input operasional dari 12%

menjadi  3,5%  mengafirmasi  bahwa
instrumen digital memfasilitasi pemahaman
preskriptif yang jauh lebih baik (Journal
Social Society, 2025). Secara statistik,
penerapan perangkat digital HR
berimplikasi positif terhadap pengalaman
karyawan (employee experience) yang
bermuara pada kepuasan kerja paripurna
(Journal of Technology Management and

Technopreneurship, 2024).

II1. Penutup
Simpulan dari kajian konseptual ini
menegaskan bahwa adopsi sistem pelatihan

berbasis digital bukan sekadar digitalisasi
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administratif, melainkan intervensi strategis
High-Performance Work System (HPWS).
Mengacu

pada permasalahan

lambatnya adaptasi kompetensi SDM,

temuan  kajilan  ini  secara  kuat

merekomendasikan  transisi penuh ke
ekosistem e-learning. Pelatihan digital
terbukti secara komprehensif
meminimalisasi learning curve, mendorong
retensi instruksional, serta mengukuhkan
Work Digital Agility.

Oleh karena itu, para eksekutif dan
praktisi MSDM wajib merealokasikan
anggaran pelatithannya menuju infrastruktur
HR Digital Tools untuk menjamin
ketahanan organisasi menghadapi gejolak

disrupsi di masa depan.
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